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ABSTRAK 
 

Aktivitas ekowisata mampu menjadi salah satu solusi dalam pengelolaan 

lingkungan. Ekowisata dirancang sebagai tindakan pelestarian lingkungan serta 

sosial budaya. Limits of Acceptable Change (LAC) merupakan tool yang dirancang 

spesifik membantu pengelola lingkungan serta kegiatan lain yang layak. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Maret – April 2021 di kawasan Taman Nasional Tesso 

Nilo Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Penelitian ini bertujuan menerapkan 

langkah-langkah LAC di Taman Taman Nasional Tesso Nilo. Data di penelitian ini 

diperoleh berasal dari kegiatan yang akan terjadi pra-wawancara, wawancara, 

observasi, serta data sekunder untuk melakukan langkah-langkah LAC. hasil 

penelitian yang diperoleh menunjukkan nilai yang berkembang pada kawasan ini 

serta sekitarnya ialah nilai budaya  ekonomi, ekologi, konservasi, pendidikan, 

penelitian, dan rekreasi serta ekowisata yang berkaitan dengan tujuan dari pemangku 

kepentingan, seperti pemda, pengelola Taman Nasional Tesso Nilo, warga lokal, 

peneliti, dan wisatawan. Aktivitas asal pihak-pihak ini yang dapat memberikan 

akibat negatif atau problem bagi lingkungan, termasuk perkebunan, pertambangan, 

pabrik kelapa sawit, perburuan liar, pendayagunaan serta madu secara berlebihan, 

aktivitas wisatawan dan pada aliran sungai dapat mengganggu lingkungan. Zona 

yang diusulkan terdapat tiga zona yang berkaitan menggunakan pemakaiannya. 

Setiap zona ini membutuhkan strategi pengelolaan agar tempat dapat dikelola lebih 

baik. Strategi pemantauan yang diusulkan merupakan menggunakan membuat, 

pencatatan parameter lingkungan, dan dokumentasi serta laporan setiap 

dilakukannya Pemantauan. Langkah ini dilakukan supaya bisa diulangi kembali 

serta memastikan kondisi kawasan saat ini masih terjaga dan tetap lestari. Maka 

diharapkan penelitian ini bisa menghasilkan langkah-langkah yangg spesifik untuk 

penelitian selanjutnya. 

Kata kunci: Ekowisata, Taman Nasional Tesso Nilo, LAC, strategi pengelolaan, 

strategi pemantauan 
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ABSTRACT 

 
 

Ecotourism activities can be a solution in environmental management. Ecotourism is 

designed as an environmental and socio-cultural conservation measure. Limits of 

Acceptable Change (LAC) is a tool specifically designed to help environmental 

managers and other appropriate activities. This research was conducted in March – 

April 2021 in the Tesso Nilo National Park, Pelalawan Regency, Riau Province. 

This study aims to implement LAC measures in Tesso Nilo National Park. The data 

in this study were obtained from pre-interviews, interviews, observations, and 

secondary data to carry out LAC steps. The results obtained indicate that the values 

that have developed in this area and its surroundings are the cultural values of 

economy, ecology, conservation, education, research, and recreation and 

ecotourism related to the goals of stakeholders, such as the local government, the 

manager of the Tesso Nilo National Park, local residents, researchers, and tourists. 

activities originating from these parties that can have negative consequences or 

problems for the environment, including plantations, mining, palm oil mills, 

poaching, over-utilization and honey, tourist activities and on river flows can 

disturb the environment. The proposed zone consists of three zones related to its use. 

Each of these zones requires a management strategy so that the place can be 

managed better. The proposed monitoring strategy is to create, record 

environmental parameters, and document and report each time monitoring is 

carried out. This step is taken so that it can be repeated again and ensure that the 

current condition of the area is still maintained and remains sustainable. It is hoped 

that this research can produce specific steps for further research.  

. 

Keywords: Ecotourism, Tesso Nilo National Park, LAC, management strategy, 

monitoring strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan flora dan fauna dan 

memiliki sumber daya alam yang sangat melimpah yang bisa dimanfaatkan. 

Kekayaan dan kelimpahan sumber daya alam tersebut tidak hanya dapat dinikmati 

saja, tetapi harus dikelola agar dapat dijadikan suatu peluang dalam meningkatkan 

kesejahteraan di bidang perekonomian melalui kegiatan wisata. Kegiatan ekowisata 

berbasis konservasi dapat memberikan manfaat dalam aspek ekonomi, pendidikan 

dan interpretasi terhadap lingkungan alami budaya masyarakat dengan sistem 

pengelolaan kelestarian secara ekologis. Ekowisata dan konservasi saling berkaitan 

erat, yang mana ekowisata merupakan bagian dari konservasi yang bertujuan untuk 

memperkenalkan potensi suatu kawasan alam, kondisi sosial-budaya yang dianut 

oleh masyarakat lokal serta ekologi dari kawasan tersebut. 

Ada banyak Taman Nasional di Indonesia yang berpotensi sebagai tempat 

ekowisata. Salah satu Taman Nasional yang sangat menarik dan berpotensi besar 

dalam bidang ekowisata adalah Taman Nasional Tesso Nilo yang berada di 

Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. Taman Nasional Tesso Nilo banyak 

menunjukkan potensi berupa keanekaragaman hayati yang tinggi, seperti gajah 

sumatra, harimau sumatra, dan beragam fauna lainnya yang sulit ditemukan pada 

tempat lain. Selain itu, Taman Nasional Tesso Nilo memiliki hutan daratan yang 

sangat indah dan mempesonakan karena hutan Tesso Nilo merupakan satu-satunya 

hutan hujan tropika daratan rendah (lowland tropical rain forest) yang masih 

tersisa di Pulau Sumatra, sehingga memiliki potensi ekowisata yang menarik bagi 

banyak orang.  

Taman Nasional Tesso Nilo sendiri juga memiliki keunikan tersendiri, 

seperti para wisatawan tidak hanya disuguhkan oleh wisata alamnya yang indah 

saja, melainkan juga terdapat objek wisata sejarah budaya yang dapat dipelajari. 

Sejarah budaya tersebut meliputi proses pemanenan madu hutan dari pohon sialang 

hingga pembuatannya yang merupakan tradisi dan budaya masyarakat lokal yang 

ada disana, menyusuri Sungai Nilo dengan menggunakan perahu, jelajah hutan 

1 
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pada rute trail ekowisata, dan elephant flying squad yaitu kegiatan patroli gajah 

untuk menyusuri hutan. Dengan banyaknya keberagaman yang ada, potensi sosial-

budaya dan potensi-potensi besar lainnya, itulah yang membuat Taman Nasional 

Tesso Nilo dapat dijadikan suatu kawasan konservasi sekaligus sektor pariwisata 

khususnya ekowisata di Kabupaten terpencil seperti Kabupaten Pelalawan, 

Provinsi Riau. 

Akhir-akhir ini pengembangan ekowisata berkelanjutan sedang marak 

dilakukan. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya masih banyak aktivitas yang 

merugikan dan menyebabkan terjadinya konflik antara masyarakat sekitar dan 

pihak pengelola di Taman Nasional Tesso Nilo. Salah satu contoh konflik yang 

terjadi adalah konflik antara manusia dan satwa liar, perambahan suatu kawasan 

terhadap pengelolaan lingkungan serta kunjungan wisatawan yang juga dapat 

menimbulkan dampak negatif.  

Menyangkut kondisi lingkungan maka keasrian, keaslian, kenyamanan dan 

kebersihan objek wisata menjadi indikator penting bagi pengembangan ekowisata 

berkelanjutan. Pengelolaan tersebut sangat membutuhkan keterlibatan antara 

masyarakat dan pemangku kepentingan agar pengelolaannya bisa berjalan dengan 

baik. Dalam mencegah dampak negatif dari konflik tersebut diperlukan suatu 

metode agar tetap berjalannya wisata yang berkelanjutan di Taman Nasional Tesso 

Nilo. Salah satu metode pengelolaan yang bisa digunakan adalah Limits of 

Acceptable Change (LAC) yang dapat bertujuan untuk melibatkan semua pihak 

untuk menentukan keunikan dan kepentingan kawasan, berbagi tujuan masing-

masing, menentukan tujuan utama untuk kawasan dan kompromi dalam tujuan 

lain, menentukan seberapa besar perubahan yang dapat diterima dan strategi 

pengelolaan untuk sebuah kawasan. 

Limits of acceptable change (LAC) merupakan suatu metode pengelolaan 

untuk mengidentifikasi seberapa banyak perubahan atau kerusakan yang dapat 

diterima dan meminimalkan perubahan akibat dampak tersebut. Dalam 

menentukan nilai LAC di kawasan ekowisata, maka pengelolaan ekowisata 

sebaiknya memiliki indikator-indikator dan nilai standar yang telah ditetapkan 
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sebagai suatu patokan terhadap kelayakannya suatu kawasan tersebut. Suatu 

ekowisata yang berkelanjutan harus memiliki batasan perubahan lingkungan yang 

dapat diterima dan yang tidak dapat dihindari.  

Penelitian ini menggunakan metode LAC, alasan penggunaan metode LAC 

ini karena metode ini sangat cocok untuk mengukur dan mengetahui perubahan 

serta dampak dari seluruh kegiatan yang dilakukan wisatawan, lingkungan sekitar 

baik internal maupun eksternal dan keterlibatan serta tanggungjawab pemangku 

kepentingan dalam pembuatan kebijakan penyelesaian masalah yang terjadi pada 

satu kawasan, dalam metode ini juga dapat dihasilkan suatu strategi yang dapat 

ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Selain itu, dengan 

hasil dari LAC ini diharapkan dapat dijadikan acuan agar suatu kawasan tetap bisa 

terjadi keberlanjutan. Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan 

penetapan strategi pengelolaan ekowisata dengan menggunakan metode limits of 

acceptable change (LAC) pada kawasan Taman Nasional Tesso Nilo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Taman Nasional Tesso Nilo sebagai pariwisata berkelanjutan seringkali 

terjadi adanya konflik karena pengelolaan lingkungan dan implementasi kebijakan 

serta adanya dampak negatif dari wisatawan. Tanpa adanya strategi pengelolaan 

lingkungan yang melibatkan seluruh pihak yang terkait maka pelestariannya akan 

sulit untuk tercapai. Sehingga dibuat suatu strategi yang mampu menentukan akibat 

dan efek dari segala aktivitas yang ada pada Taman Nasional Tesso Nilo. Limits of 

acceptable change (LAC) merupakan salah satu metode alternatif yang dapat 

digunakan dalam mengatasi permasalahan tersebut melalui suatu batasan yang dapat 

diterima dan yang tidak dapat diterima berdasarkan potensi-potensi yang ada di 

Taman Nasional Tesso Nilo. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan dan menentukan nilai standar yang 

bisa ditetapkan sebagai suatu patokan dalam pengelolaan ekowisata berkelanjutan 

yang ada di TN. Tesso Nilo berdasarkan limits of acceptable change (LAC). Selain 

itu, untuk mengetahui tujuan pemangku kepentingan di Taman Nasional Tesso 
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Nilo serta untuk menentukan stratagi pengelolaan yang sesuai dengan kondisi 

kawasan, pembagian zonasi, penentuan strategi indikator dan standart dalam 

pemantauan kawasan secara berkelanjutan dengan cara melibatkan berbagai pihak 

yang terkait.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai faktor apa 

saja yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan, menghasilkan 

strategi pengelolaan yang  tepat dan bermanfaat bagi semua pihak yang terkait pada 

kawasan Taman Nasional Tesso Nilo berdasarkan nilai limits of acceptable change 

(LAC) dan memberikan peningkatan kualitas lingkungan serta dampak baik bagi 

pengelolaan ekowisata di Taman Nasional Tesso Nilo. Selain itu, memfasilitasi 

komunikasi yang konstruktif antara pihak-pihak yang pernah mengalami konflik 

supaya bisa menuju rekonsiliasi dan pengelolaan secara bersama-sama. Informasi 

dalam penelitian ini juga dapat menjadi dan tambahan pengetahuan untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya dalam kajian LAC dan ekowisata. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Limits of Acceptable Change 

(LAC) untuk pengembangan pengelolaan wisata berkelanjutan dapat diterapkan 

pada kawasan Taman Nasional Tesso Nilo. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Proses LAC memberi kesempatan semua pihak bersuara.  

2. LAC menghasilkan strategi pengelolaan yang baru dan praktis, dan juga 

memperhatikan kebutuhan setiap pihak pemangku kepentingan  

3. LAC layak diterapkan di lokasi-lokasi lain, khususnya kawasan 

ekowisata.  

4. Penelitian ini juga dapat menghasilkan langkah-langkah yang spesifik 

untuk penelitian selanjutnya.  

5.2 Saran  

Setelah melakukan penelitian, maka dapat di sarankan beberapa hal antara 

lain: 

1. LAC dapat menjadi fasilitas komunikasi yang konstruktif antara pihak-

pihak yang pernah mengalami jonflik sehingga menuju rekonsiliasi dan 

pengelolaan secara bersama-sama. 

2. Semua strategi dari penelitian ini perlu tindak lanjut dengan cara 

mengadakan FGD (Focussed Group Discussion) dan pertemuan-

pertemuan umum 

3. Pemerintah, pengelola dan masyarakat sekitar berhak ikut dalam proses 

pengelolaan Taman Nasional Tesso Nilo yang lebih baik lagi 

4. Perlunya mambahas ulang hasil yang telah di dapatkan dan mendalami 

proses LAC 

Selain penerapan langkah di atas supaya LAC terwujud, ada kebutuhan 

melakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui penyebab beberapa tanaman dan 

hewan sudah mulai berkurang. Selain itu, dalam penelitian ini tidak melakukan 
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wawancara kepada seluruh pemangku kepentingan yang terkait dengan Taman 

Nasional Tesso Nilo. Bahkan wawancara hanya dilakukan pada satu orang 

narasumber saja dari tiap pemangku kepentingan sehingga informasi yang 

didapatkan masih kurang lengkap. Oleh karena itu, diperlukan wawancara dengan 

semua pihak terkait dan menambah jumlah orang dari tiap pemangku kepentingan 

agar informasi yang didapatkan lebih akurat dan dapat mewakili kondisi yang terjadi 

di Taman Nasional Tesso Nilo. 
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